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ABSTRAK

Penyebaran Covid-19 selama ini selalu dikaitkan dengan carrier atau orang yang membawa virus baik yang diidentifikasikan
sebagai ODP, PDP dan juga Positif Covid 19 (Pos). Namun, banyak yang tidak menyadari bahwa selama ini intervensi yang
dilakukan pemerintah secara umum adalah intervensi terhadap pola keruangan seperti bentuk-bentuk PSBB, lockdown,
karantina wilayah dan juga pembatasan akses pada aktivitas publik lainnya. Ruang adalah instrument utama dari
pengendalian Covid -19 disebabkan ruang adalah wadah dimana manusia beraktivitas. Satu karakter ruang tertentu dalam
hypothesis penlitian ini dapat mempengaruhi tingkat penyebaran lebih cepat dibandingkan dengan ruang yang lain.
Pendekatan positivistic dengan menggunakan regresi linier digunakan dalam mendekati penelitian ini untuk mendapatkan
gambaran mengenai seberapa besar variabel keruangan mempengaruhi penyebaran covid-19 dan sebaran secara
spasialnya di Kota Surabaya. Pada penemuan hasil yang ada, ditemukan bahwa terdapat 3 periode masa penyebaran Covid
19 di Kota Surabaya, yakni pada masa awal, masa PSBB dan masa new normal. Pada masa penyebaran awal ditemukan
bahwa variabel keruangan berpengaruh sebesar 61% pada penyebaran Covid 19 dengan variabel yang mempengaruhi adalah
jumlah fasilitas sosial dan jumlah sebaran warung kopi (warkop) dengan konsentrasi penyebaran spasial di Surabaya
Selatan, Timur dan Barat.

Kata Kunci: Variabel Ruang, Covid 19, Penyebaran Awal

ABSTRACT

The spread of Covid -19 so far has always been associated with a person who carries the virus. However, many do not realize
that so far the intervention carried out by the government, in general, is an intervention on spatial patterns such as partial
lockdowns, regional quarantine, and also restrictions on access to other public activities. This research has the hypothesis
that a particular space character can affect the spread rate faster than other spaces. A positivistic approach using linear
regression is used in approaching this study to get an idea of how much spatial variables affect the distribution of covid-19
in the Surabaya city area. Based on the results, it was found that there were 3 periods of the spread of Covid 19 in the City
of Surabaya, in the early (initial) period, the PSBB period, and the new normal period. During the initial distribution period,
it was found that the spatial variables had an effect of 61% on the spread of Covid 19 with the variables that affected the
spread of Covid 19 were the number of social facilities and the number of distribution of coffee shops (warkop) with the
concentration of spatial distribution in South, East, and West Surabaya.
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1. PENDAHULUAN

Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh coronavirus. Penyakit dan virus ini
pertama kali ditemukan ketika terjadi wabah di Wuhan, China di bulan Desember 2019. Gejala paling umum
adalah demam, kelelahan, dan batuk kering dengan kemungkinan efek lain berupa sakit dan nyeri, hidung
tersumbat, pilek, sakit tenggorokan atau diare (World Health Organization, 2019). Pandemi Covid-19 di
Indonesia diawali dengan temuan suspect corona di daerah Depok, Jakarta pada 2 Maret 2020 yang
kemudian di konfirmasi positif corona (CNN Indonesia, 2020). Hingga saat ini jumlah positif corona di
Indonesia terus bertambah dan terkonfirmasi sebanyak 17.152 kasus akumulasi positif. Sedangkan di Jawa
Timur, jumlah kasus positif Covid-19 mencapai 66.099 per awal Bulan Desember 2020..

Kota Surabaya menjadi kota dengan jumlah konfirmasi positif corona paling tinggi di Jawa Timur.
Dengan jumlah kasus akumulasi 26% per Desember 2020 di Kota Surabaya (Gubernur Jawa Timur, 2020).
Tingginya angka positif dan penyebaran yang tergolong cepat memicu penyebaran di dua kabupaten yang
berbatasan langsung dengan Kota Surabaya yaitu, Kabupaten Gresik dan Kabupaten Sidoarjo. Hal tersebut
menjadi pertimbangan diberlakukannya aturan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) di seluruh Kota
Surabaya dan di sebagian Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten Gresik dalam rangka percepatan penanganan
Covid-19 (Wismabrata, 2020).

Skema yang digunakan dalam pencegahan utama Covid-19 adalah skema keruangan yang terdiri atas
karantina wilayah, lockdown dan juga PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) namun saat ini belum ada
sebuah penelitian yang mengkaitkan aspek keruangan tersebut dengan efektitivitas pencegahan Covid 19
ataupun dengan variabel keruangan yang mempengaruhi cepat atau lambatnya penyebaran Covid 19
tersebut. Penelitian mengenai keruangan dan pandemic telah banyak dilakukan sejak masa flu Spanyol
hingga pandemic Covid 19 (Acuto, 2020; Allam & Jones, 2020; Chowell et al., 2008; Lai et al., 2020; Liu, 2020).

Hasil secara umum menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara beberapa variable ruang terutama
pada variable tingkat urbanitas (Acuto, 2020; Mishra et al., 2020; Sharifi & Khavarian-Garmsir, 2020) (Acuto,
2020; Mishra et al., 2020; Sharifi & Khavarian-Garmsir, 2020), crowd (keramaian) (Chowell et al., 2008; Rader
et al., 2020) dan juga density (kepadatan) (Carozzi et al., 2020; Chowell et al., 2008).

Selain berbicara mengenai variable ruang, variabel yang selalu dikaitkan adalah variabel penyebaran
(spread) dimana beberapa penelitian menghasilkan asumsi tentang perilaku pergerakan dalam beberapa
diantaranya adalah Vittoria et al, 2007 yang meneliti tentang penyebaran berbasis perilaku virus dengan
model kuantitatif. Namun beberapa catatan peneliti dalam penelitian ini adalah Model yang muncul
mengandung banyak asumsi (seperti perilaku virus) yang mungkin memperngaruhi keakuratan prediksi,
Model yang dibahas tidak mempertimbangkan variasi dalam frekuensi perjalanan antar individu atau
penyebaran virus di daerah pedesaan. Beberapa asumsi dan temuan dalam penelitian ini adalah, model
menunjukkan bahwa virus yang muncul dengan R, rendah tidak akan menimulkan ancaman kesehatan
publik yang besar, karena tingkat serangannya akan terbatas dan tidak akan memuncak selama lebih dari
satu tahun dan vaksin dapat dikembangkan dalam kurun waktu tersebut, Model ini menunjukkan bahwa
penggunaan obat antivirus secara menyeluruh yang dapat diselenggarakan oleh WHO, merupakan cara
terbaik untuk menangani pandemic influenza yang sedang muncul (Colizza et al., 2007).

Kebaruan dalam penelitian ini berdasarkan dari highlight model yang ada adalah: semua penelitian
terkait pandemi dan keruangan yang serupa dengan Covid 19 telah banyak diujikan terutama pada kasus
China (Wuhan dan sekitarnya) serta beberapa negara di Eropa, seperti Italy (Liu, 2020; Pourghasemi et al.,
2020) namun kasus di Indonesia belum pernah diteliti. Variabel keruangan yang diteliti, memiliki beberapa
perbedaan mendasar terutama pada beberapa ciri perkotaan yang lebih spesifik di Indonesia seperti jumlah
warung kopi. Penelitian ini mencari komposisi seberapa besar pengaruh ruang terhadap penyebaran
pandemik dan bagaimana skenario keruangan yang optimal untuk mencegahnya untuk kasus Kota
Surabaya.
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2. DATA DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat positivistik kuantitatif yaitu dengan membuat
gambaran serta menggali data melalui beberapa sumber data sekunder untuk kemudian membuat sebuah
model yang menggambarkan realita dengan cara yang lebih sederhana, dan di dalam metode ini menganut
dualism pada pendekatannya terhadap kebenaran (Athens, 2010; Creswell, 2013). Jenis pendekatan ini
banyak digunakan dalam pendekatan yang bersifat geografis dan juga spasial dan merupakan pendekatan
yang tepat dalam menghasilkan penelitian berbasis modelling baik spasial maupun temporal (Kitchin, 2006;
Pourghasemi et al., 2020).

2.1. Teknik Pengumpulan Data
Data-data penelitian ini didapat dengan melakukan pengumpulan data sekunder maupun primer

melalui metode daring. Data penelitian mengenai transmisi dan jumlah Covid 19 dikumpulkan dari publikasi
DInkes Kota Surabaya, sedangkan data terkait dengan kependudukan skala urbanitas, aktivitas dikumpulkan
dari data BPS maupun menggunakan survey online. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

e BPS Surabaya dalam angka

¢ BPS Kecamatan dalam angka

s OSM

* Google maps

2.2. Variabel Penelitian
Sintesa pustaka dilakukan terlebih dahulu untuk memperoleh indikator dan variabel penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini. Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah sebagaimana yang dapat pada
Tabel 1 berikut ini.
Tabel 1. Indikator dan Variabel Penelitian

Variabel Indikator Parameter Referensi
Skala Perkotaan *  Density/ number *  Rasio kepadatan penduduk  (Acuto, 2020; Carozzi et
(Urbanity Scale) of population * Rasio kepadatan bangunan/ al., 2020; Chowell et al.,
*  Building density e Jumlah infrastruktur umum 2008; Ciavarella et al.,
* Infrastructure (meliputi infrastruktur 2016; Eggo et al., 2011; Liu,
(public and social pendidikan, sosial, 2020; Merler & Ajelli,
infrastructure) kesehatan, fasilitas umum 2010).
* Lowincome dan lain sebagainya)
housing * Jumlah infrastruktur sosial

yang mencakupi - taman
yang bisa dijadikan tempat
berkumpul dan sosial
budaya (balai RT, balai RW,
balai kelurahan, gedung
bina warga, pendopo,
convention hall)

*  Luasan perumahan
permukiman kumuh.

Konektivitas * Port * Ada atau tidaknya (Allam & Jones, 2020;

(Connectivity) pelabuhan atau bandara, Eggo et al., 2011; Huang et
stasiun dan lokasi noda al., 2020; Liu, 2020; Merler
public transport lainnya & Ajelli, 2010)

Aktivitas *  Economic *  Kegiatan ekonomidan (Allam & Jones, 2020;

(Activities) activities: sosial yang meliputi Chen & Chen, 2020; Guo,
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Variabel Indikator Parameter Referensi

Restaurant, keberadaan restauran, 2007; Lai et al, 2020;

Coffee shop, etc coffee shop, warkop, Merler & Ajelli, 2010; Prem

*  Social activities angkringan dan lain et al., 2020; Rader et al.,

sebagainya. 2020; You et al., 2020)

Tingkat e ODP e Jumlah ODP (Chowell et al, 2008;
Penyebaran Covid * PDP e Jumlah PDP Duchmann, 2020; Guliyev,
19 e Positif »  Jumlah kasus positif 2020; Rader et al., 2020;

You et al., 2020)

2.3. Teknik Analisis Data

Dalam mencapai tujuan penelitian yakni untuk menghasilkan model matematis dan spasial yang
nantinya diharapkan untuk membuat sebuah proyeksi maka digunakan metode analisis regresi dan spasial
regresi GIS yang nantinya akan menghasilkan output berupa model matematis dan spasial. Untuk
pemodelan matematis akan digunakan Regresi Linear Sederhana atau sering disingkat dengan SLR (Simple
Linear Regression) juga merupakan salah satu Metode Statistik yang dipergunakan dalam produksi untuk
melakukan peramalan ataupun prediksi tentang karakteristik kualitas maupun Kuantitas (Beale et al., 2010).
Sedangkan untuk pemodelan spasial digunakan model regresi terboboti geografi (RTG) atau Geographically
Weighted Regression (GWR). Model GWR adalah pengembangan dari model regresi linear klasik atau
ordinary linear regression (OLR). Model GWR adalah model regresi yang dikembangkan untuk memodelkan
data dengan variabel respon yang bersifat kontinu dan mempertimbangkan aspek spasial atau lokasi
(Wheeler, 2014).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini membagi analisis berdasarkan aspek keruangan yakni: masa awal pandemik, awal PSBB dan
New Normal. Pembagian ini didasarkan pada kebijakan yang berlaku di Surabaya. Pembagian periode awal
pandemic (masa induksi) dimulai dari pertama kali ditemukan kasus Covid 19 di Kota Surabaya berdasarkan
beberapa periode data, dimana periode pertama dimulai sejak diumumkan kasus Covid 19 di Surabaya hingga
mulai pemberlakukan PSBB.

Periode kedua dimulai dengan adanya kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). PSBB di
Surabaya terbagi menjadi dua tahap yaitu; tahap 1 PSBB berlaku mulai 28 April 2020 hingga 11 Mei 2020.
Kemudian diperpanjang lewat PSBB tahap kedua yang berlaku mulai 12 Mei 2020 hingga 25 Mei 2020
(Surabaya Bisnis, 2020). Periode ketiga dimulai ketika kebijakan New Normal diberlakukan oleh pemerintah.
Usai menghentikan masa PSBB Surabaya, masa transisi ke new normal mulai diberlakukan sejak 9 Juni 2020
hingga 14 hari ke depan. Sehingga, masa new normal resmi dimulai pada tanggal 23 Juni 2020 hingga saat ini.

Tabel 1. Periode Pemberlakukan Intervensi Keruangan Pada Penyebaran Covid 19 Kota Surabaya

Aspek yang Periode 1: . . Periode 3: PSBB Transisi
diamati Induksi Awal Periode 2: PSBB (New Normal)
Masa berlangsung Awal April- 28 April 28 April - 25 Mei 2020 (perpanjangandua 9 Juni - Saat ini
2020 kali PSBB)
Aktivitas yang Semua aspek 1. Pelaksanaan pembelajaran di Penerapan protokol khusus dengan
dibatasi masih berlangsung sekolah, magang industri, petunjuk khusus yang meliputi:
normal praktek kerja lapangan atau a. Kegiatan di Bioskop;

kegiatan lain institusi b.  Kegiatan Hajatan;

Pendidikan; c. Kegiatandiarena
)
2. Aktivitas bekerja di tempat permainan;
kerja; d. Kegiatan di Karaoker, Bar/
)
Diskotik;
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Aspek yan Periode 1: . Periode 3: PSBB Transisi
cFi)iam);ti i Induksi Awal Periode 2: PSBB (Ne?/v Normal)

3. Kegiatan keagamaan di rumah e. Spa, pantai pijat dan
ibadah; refleksi;

4. Kegiatan di tempat/ Fasum; f.  Gelangang.

5. Kegiatan sosial budaya;

6. Pergerakan orang dan barang
menggunakan moda
transportasi

Aktivitas yang tidak 1. Lembaga pendidikan, pelatihan ~ Penerapan protokol pada semua
dibatasi dan penelitian yang berkaitan kegiatan yang meliputi:
dengan pelayanan Kesehatan; a. Kegiatan pembelajaran di

2. Tempat kerja/ kantor dengan sekolah, institusi
kategori: Instansi pemerintahan, pendidikan lainnya dan
BUMN/BUMD yang ikut dalam pesantren;
pemenuhan kebutuhan pokok b.  Kegiatan bekerja;
atau penanganan Covid 19; Kegiatan keagamaan di
Pelaku usaha dengan sektor rumah ibadah;
tertentu terutama pada Kegiatan di tempat/Fasum;
pelayanan dasar dan ormas Kegiatan direstoran;
yang bergerak pada sektor f.  Kegiatan di toko, dan lain-
bencana/sosial; lain;

3. Kegiatan penduduk di tempat g  Kegiatan di pasar rakyat;
atau fasilitas umum untuk h. Kegiatan di perhotelah,
memenuhi kebutuhan pokok apartemen dan lain-lain;
dan melakukan kegiatan i.  Kegiatan di tempat
olahraga secara mandiri; konstruksi;

4. Moda transportasi yang J- Kegiatan di tempat

digunakan untuk pemenuhan
kebutuhan pokok dan hankam.

hiburan;

k.  Kegiatan sosial dan
budaya;

I. Kegiatan pergerakan
orang dan barang
menggunakan moda
transportasi.

Sumber: Keputusan Gubernur JATIM (2020), Surat Edaran Wali Kota Surabaya (2020), Perwali Kota Surabaya (2020)

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa intervensi keruangan yang paling besar ada pada masa
periode kedua (PSBB) sedangkan pada masa periode ketiga bukan aspek keruangan yang diintervensi
melainkan adalah aspek perilaku (behavioral), sedangkan intervensi keruangan yang paing sedikit ada di
masa awal (induksi awal) namun waktunyaa relatif lebih singkat jika dibandingkan dengan dua periode yang
lain. Fokus dan Batasan dari penulisan jurnal ini ada periode pertama yakni pada masa induksi awal dimana
belum ada intervensi keruangan apapun yang hanya berlaku kisaran 3 minggu saja.

Menggunakan regresi linier setelah memperhatikan jenis data dan distruibusi data yang lebih cenderung
pada distribusi normal, pengaruh aspek keruangan pada awal masa pandemi dapat dilihat pada hasil
pengolahan analisis statistik berikut ini.
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Gambar 1. Hasil Pengujian Regresi Linier Terhadap Tingkat Penyebaran Covid 19

Pada hasil tersebut dapat dilihat bahwa variabel ruang memiliki kontribusi sekitar 68,1% dari
penyebaran Covid-19 di periode 1ini. Model yang dibentuk adalah sebagai berikut;

Y= (-1.39651) + (0.000042306 X1) + (-0.0000907889 X2) + (0.102356 X3) + (0.0216055 X4) + (0.0216055 X5) +
(0.000751174 X6) + (0.0283831 X7) + (0.0113647 X8) + (-0.338026 X9) + (0.063111 X10)

Dimana Y merupakan dpos (delta positif) / jumlah hari antara dua waktu di masa penyebaran yakni
awal mulai terjadi kasus 16 April hingga berlakunya PSBB. Sedangkan Variabel - variabel yang berpengaruh
pada penyebaran tersebut terdiri atas 4 variabel pada skala urbanitas, 1 variabel pada konektivitas, dan 5
variabel pada aktivitas. Tingkat pengaruh tiap variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Variabel Keruangan dan Tingkat Pengaruh pada Periode 1

Variabel Tingkat Pengaruh
Skala Urbanitas

X1 Kepadatan penduduk Tidak signifikan/ Kecil
X2 Kepadatan bangunan Tidak signifikan/ Kecil
X3 Jumlah fasilitas sosial Signifikan/ Besar

X4 Jumlah fasilitas umum Tidak signifikan/ Kecil
Konektivitas

X5 Pelabuhan, terminal dan noda transportasi lain Tidak signifikan/ Kecil
Aktivitas

X6 Restaurant Tidak signifikan/ Kecil
X7 Warkop Signifikan/ Besar

X8 Supermarket Tidak signifikan/ Kecil
X9 Pasar Tidak signifikan/ Kecil
X10 Mall Tidak signigikan/ Keil

Keberadaan variabel - variabel yang ada tidak dapat dihilangkan karena secara tidak langsung
berpengaruh pada pembentukan model 61,8% Hal ini menunjukkan jika ruang masih merupakan variabel
yang berpengaruh besar pada penyebaran Covid 19. Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa variabel skala
urbanitas yaitu jumlah fasilitas sosial memiliki tingkat pengaruh yang signifikan terhadap penyebaran Covid-
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19 pada periode 1. Hal ini dikarenakan, pada saat awal masa pandemi banyak fasilitas sosial yang tidak
langsung menerapkan protokol Kesehatan, fasilitas yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi - taman
yang bisa dijadikan tempat berkumpul dan wadah sosial budaya (balai RT, balai RW, balai kelurahan, gedung
bina warga, pendopo, convention hall) sehingga dengan mudah memicu keramaian (crowd).

Variabel konektivitas disini, walaupun diperhatikan namun tidak ditemui hubungan secara langsung
pada penyebaran Covid 19, yakni dengan adanya pelabuhan, terminal ataupun noda transportasi lainnya
Sedangkan untuk variabel aktivitas, warkop memiliki tingkat pengaruh yang signifikan pada periode 1.
Karena pada masa awal pandemi, warkop juga minim protokol kesehatan dan masih banyak masyarakat
Surabaya yang berkumpul di warung Kopi, disebabkan warung kopi lebih menyebabkan kerumunan karena
tempat yang terbatas dan jumlah orang yang lebih banyak dibandingkan dengan standar restaurant ataupun
kafe dan fasilitas perbelanjaan yang ada.

Disebabkan RSquare yang relatif kurang bagus untuk digunakan sebagai alat proyeksi, maka analisis
GWR hanya digunakan untuk melihat besarnya penyebaran Covid 19 berdasarkan variabel keruangan dari
periode 1 tersebut. Pengaruh ruang pada penyebaran periode 1 covid 19 di Kota Surabaya dapat dilihat pada
Gambar 3. Berdasarkan dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa tingkat penyebaran Covid 19 Kota
Surabaya relatif memusat di sentra-sentra Kota Baru yang meliputi wilayah Surabaya Timur (sebagai area
pertumbuhan cepat dunia pendidikan/kampus), Surabaya Selatan yang merupakan area perkembangan dari
Surabaya Utara dan juga di area Surabaya Barat pada area perkembangan permukiman dengan konsentrasi
penduduk menengah keatas yang memiliki mobilitas lebih tinggi dibandingkan dengan yang bagian wilayah
Surabaya lainnya.

Hasil penelitian ini dapat mendukung penelitian sebelumnya bahwa variabel keruangan
mempengaruhi sebaran COVID19 (Franch-Pardo et al., 2020). Hal ini diperkuat oleh (Xurui et al., 2021),
dengan menggunakan regresi logistic menyatakan bahwa variabel dari fasilitas sosial dan fasilitas umum
cukup berpengaruh terhadap sebaran COVID-19. Dari penelitian ini juga diperoleh bahwa coffee shop berupa
warkop merupakan tempat dengan pengaruh tinggi di Surabaya. Coffee shop menjadi penyebaran virus
dipengaruh oleh jumlah pengunjung, jenis tempatnya, rata-rata lama kunjungan, dan kualitas udara ruangan
(Sun et al., 2020). Sehingga lokasi dengan sebaran variabel tersebut dapat diperhatikan, karena intervensi
diawal pada Kawasan yang rentan akan sangat membantu mengurangi dampak pandemi dimasa mendatang
(Aguilar et al., 2020).

PETA
PENGARUH RUANG
PADA PENYEBARAN COVID-19
R

A 1:100,000

& R KASUS POSITIF
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Gambar 2. Pengaruh Ruang terhadap Penyebéran Covid-19 Periode 1 Pandemi
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4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa variabel keruangan merupakan variabel yang berpengaruh
pada masa penyebaran awal pandemi Covid 19, dimana variabel — variabel tersebut dibangun atas skala
urbanitas, konektivitas dan juga aktivitas penduduk. Variabel yang berpengaruh secara spesifik/ signifikan
adalah skala urbanitas dan aktivitas penduduk yang diwakili oleh sub variabel jumlah fasilitas sosial dan juga
jumlah penyebaran warung kopi. Pengaruh variabel keruangan pada periode satu ini diketahui sebesar 61,8%
dengan sebaran spasial yang terkonsentrasi Surabaya Barat, Surabaya Timur dan Juga sebagian Surabaya
Selatan sedangkan untuk bagian Surabaya Utara relatif lebih rendah dibandingkan dengan lainnya.

5. PERNYATAAN RESMI

Ucapan syukur dan terima kasih penulis ucapkan kepada DRPM dan Jurusan Perencanaan Wilayah dan
Kota (PWK) atas kesempatan juga dukungan dana yang diberikan untuk menyelenggarakan dan
menyelesaikan penelitian ini hingga akhir.
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